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ABSTRACT 

This research has the primary goal of evaluating how well UD. Meinerotie follows the SAK EMKM in its 
financial reporting, as well as identifying any challenges in the financial reporting process. The data for 
this assessment will be gathered using three approaches: interviews, observations, and document analysis. 
The findings from these interviews, observations, and document reviews at UD. Meinerotie reveal that the 
business owners are responsible for maintaining and creating financial reports. However, they 
acknowledge that their approach is simple and customized to their specific needs. The record-keeping and 
financial report preparation at UD. Meinerotie don't fully conform to established accounting principles, as 
they don't reflect the various stages iin tihe acciounting cycile and are onliy easily undierstood ibiy thie business 
owners. Moreover, the record-keeping at UD. Meinerotie is irreguilar, and business finances are 
commingled witih piersonal finainces. 
Keywords: SAiK EMKM, Finaincial Rieport Compilatiion. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengevaluasi sejauh mana UD. Meinerotie mengikuti Standiar 
Akunitansi Keuiangan Indonesia untuk Entiitas Miikro, Keicil, dain Menenigah (SAiK EMiKM) dalam laporan 
keuangannya, serta mengidentifikasi hambatan-hambatan daliam proses peilaporan keuanigan. Data untuk 
penilaian ini akan dikumpulkan melalui tiga metode: wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil 
dari wawancara, observasi, dan peninjauan dokumen. Pemilik mengungkapkan bahwa bisnis bertanggung 
jawab atas pemeliharaan dan pembuatan laporan keuangan dan disesuaikan dengan kebutuhan mereka. 
Pencataitan dani penyuisunan lapioran keuangan di UiD. Meinerotie tidak sepenuhnya sesiuai dengain prinisip 
akuntansi yang telah ditetapkan, karena tidak mencerminkan berbagai tahap dalam siklius akuntainsi dian 
hainya muidah dipaihami oleh pemilik bisnis. Selain itu, pencatatan di UD. Meinerotie tidak dilakukan secara 
teratur, dan keuangian bisniis bericampur dengian keuiangan pribiadi. 
Kata Kunci: SAK EMKM, Penyiusunan Laiporan Keuanigan. 
 

 
 

PENDAHULUAN 
UMKM memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
UMKM sebagai penyedia lapangan kerja 
yang signifikan dan mampu 
meningkatkan pendapatan masyarakat, 
seperti yang dikemukakan oleh Yuniarti 
(2013, sebagaimana dikutip oleh Abdul 
Muchid). UMKM juga menunjukkan 
tingkat ketahanan yang lebih baik 
daripada sektor bisnis lainnya, seperti 
yang terbukti setelah krisis tahun 1997 
(Siswono, 2014). Potensi besar yang 
dimiliki oleh UMKM diharapkan akan 
memberikan kontribusi positif bagi 

perkembangan ekonomi Indonesia. 
Pentingnya administrasi yang baik 

dalam pengelolaan UMKM tidak dapat 
diabaikan. Salah satu tantangan utama 
yang dihadapi oleh pelaku UMKM adalah 
terkait masalah administrasi, terutama 
dalam hal pencatatan keuangan mereka. 
Akuntansi memainkan peran krusial dalam 
perkembangan UMKM. Melalui 
pencatatan akuntansi yang tepat dan sesuai 
dengan standar akuntansi yang berlaku, 
pemilik UMKM dapat membuat keputusan 
yang lebih baik, memudahkan akses ke 
kredit dari pihak kreditur, dan 
menyediakan informasi yang akurat dan 
tepat waktu. Hal ini memastikan bahwa 
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keputusan yang diambil didasarkan pada 
fakta dan data yang sebenarnya, bukan 
hanya asumsi (Irman dan Azani, 2015). 

Meskipun begitu, banyak pelaku 
UMKM di Kabupaten Magelang 
menghadapi kesulitan dalam 
menerapkan pencatatan akuntansi yang 
memadai. Salah satu alasan utamanya 
adalah kurangnya sumiber diaya mianusia 
yanig meimiliki piengetahuain dain 
keiteramipilan dailami bidianig akunitansii, 
serta persepsi biaihiwa piiroses pencaitatain 
akiuntanisi dain penyiusunian laipoiran 
keiuanigan meirupiakan prioises yaing 
ruimiit dian suliit. 

Untuk mengatasi tantangan ini, 
Iikatan Akiuntan Iindonesia (IiAI) telah 
menigembangkan Staindar Akunitansi 
Keuiangan Enititas Miikro, Keicil, 
Meinengah (SAiK EMKM) paida taihun 
20i16, yanig mulai berlaiku efeiktif sejak 
tahun 2022. SiAK EMiKM diraincang 
khusus untiuk memeniuhi kebuituhan 
pelapioran keuaingan eintitas miikiro, 
ikeicil, dan meneingah yaing mungikin 
kesulitain miematuhi persyairaitan 
akunitansi yanig diatiur dalam Staindar 
Akuintansi Keuaingan Entitais Tanpia 
Akuntabiilitas Piublik (SAK ETAP). 
Tujuannya adalah untuk membantu lebih 
dari 62,9 juta pelaku UMKM di 
Indonesia dalam menyusun laporan 
keuangan mereka dengan cara yang lebih 
sederhana dan sesuai dengan standar 
yang relevan. SAK EMKM 
menyediakan alternatif yang lebih 
simpel dibandingkan dengan SAK 
ETAP. 

Dalaim kerangka SAiK EMKiM, 
laporain keuiangan entitias disuisun 
deingan menggunakian asiumsi dasiar 
akriual dani kelaingsungan usiaha, yanig 
miirip dengian pendiekatan yaing 
diguinakan oleih entiitas mikrio, keciil, dan 
mienengah. Koinsep eintitas bisnis juga 
digunakan dalam penyusunan laporan 
keuangan untuk menyajikan informasi 
tentang posisi keuangan dan kinerja 
keuangan yang relevan untuk 
pengambilan keputusan ekonomi. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Metode penigumpulan diata 

Dialam penielitian kuailitatif, diata 
dikumipulkan dengain berbagai cara, 
mengguinakan beragam pengaturan, 
sumber, dan pendekatan. Dalam konteks 
penelitian ini, peneliti akan menerapkan 
beberapa metode pengumpulan data, 
termasuk wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara melibatkan 
pertanyaan lisan kepada subjek penelitian 
untuk mencapai komunikasi dan 
pemahaman yang lebih dalam. Observasi 
melibatkan pencatatan pola perilaku dan 
kejadian secara sistematis tanpa interaksi 
langsung dengan subjek, berfungsi untuk 
melengkapi dan memvalidasi hasil 
wawancara. Dokumentasi melibatkan 
pengumpulan data tertulis dari berbagai 
sumber, seperti catatan dan dokumen yang 
dibuat oleh subjek penelitian, memberikan 
wawasan terhadap pandangan subjek 
melalui bahan tertulis. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis 

SAK EMKM dirancang khusus 
untuk memenuhi kebutuhan pelaporan 
keuangan dari entitas bisnis mikro, kecil, 
dan menengah yang mungkin tidak mampu 
mematuhi persyaratan yang lebih 
kompleks dari Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) yang berlaku untuk 
entitas publik atau yang lebih besar. 

Salah satu karakteristik utama dari 
SAK EMKM adalah fleksibilitasnya. 
Entitas yang mengikuti SAK EMKM dapat 
menyesuaikan penyajian laporan keuangan 
mereka berdasarkan kondisi dan kebutuhan 
bisnis mereka, terutama terkait dengan 
penyajian aset dan kewajiban.  

Dalam kerangka SAK EMKM, 
laporan keuangan entitas terdiri dari 
neraca, laporan laba rugi, dan catatan atas 
laporan keuangan. Neraca memberikan 
gambaran aset, kewajiban, dan ekuitas 
entitas pada titik waktu tertentu. Laporan 
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laba rugi mencerminkan kinerja 
keuangan selama periode tertentu. 

SAK EMKM mengikuti prinsip 
akuntansi akrual untuk mencatat dan 
menyajikan transaksi keuangan. Ini 
berarti bahwa transaksi dicatat saat 
terjadi, bukan hanya saat uang diterima 
atau dibayarkan. 

SAK EMKM bertujuan untuk 
menyederhanakan proses pencatatan dan 
penyusunan laporan keuangan. Hal ini 
membantu pemilik atau manajer bisnis 
lebih memahami dan mematuhi standar 
akuntansi. 

Dalam  wawancara dengan UD. 
Meinerotie, pemilik mengungkapkan 
pemahaman terbatas terhadap SAK 
EMKM, terutama karena kurangnya 
pengetahuan dalam bidang ini. Catatan 
akuntansi UD. Meinerotie relatif 
sederhana dan manual, terutama 
digunakan untuk mencatat arus kiais, 
sepeirti penerimaan pesianan dan 
peingeluaran kais seperti pembeilian 
baihan baku, biiaya utilitas, dian giaji 
karyawan. Namun, catatan ini tidak 
sesuai dengan standar SAK EMKM dan 
didasarkan pada pemahaman pemilik 
dan karyawan. 

SAiK EiMKM terdiri dari atas 
laporian poisisi kieuangan, laiporan laba 
rugi, dan catatian atias laiporan keuangan. 
Dalam operasi sehari-hari UD. 
Meinerotie, proses akuntansi melibatkan 
pengumpulan buikti tranisaksi 
pemasiukan dan penigeluaran, pencatatan 
setiiap transaiksi keuanigan dalaim catatan 
akuntansi, dan persiapan serta 
dokumentasi laporan keuangan bulanan. 

Hasil penelitian mengindikasikan 
bahwa catatan akuntansi UD. Meinerotie 
mencakup transaksi pemasukan dan 
pengeluaran, termasuk biaya seperti gaji, 
biaya utilitas, dan tagihan-tagihan. 
Namun, terdapat kurangnya pemisahan 
yang jelas antara aisiet liancar dian tiidak 
liancar, serta antara kewajibian jaingka 
panjiang dan jangka pendek dalam 
laporain piosisi keuanigan. Selain itu, 

catatan akuntansi UD. Meinerotie tidak 
dengan jelas membedakan antara 
pemasukan dan pengeluaran. Sebaliknya, 
SAK EMKM membaginya menjadi tiga 
komponen spesifik: laporan posisi 
keuangan memisahkan asiet lancair, asiet 
tetap, kewajiban, dan ekiuitas, sementara 
laporain labia riugi memisahkan pemasukan, 
pengeluaran, dan pajak penghasilan.Dalam 
siklus akuntansi, sesuai dengan praktik 
akuntansi yang benar, seharusnya 
melibatkan beberapa langkah, termasuk 
transaksi, entri jurnal, entri buiku besiar, 
neracia saldo seibelum penyesuaian, neracia 
saldio seitelah penyesuaian, neracia, dain, 
akhirnya, penyusunan laporan keuangan. 

Hasiil wawiancara, obseirivasi, diain 
doikiumentasi yaing melibatkan UD. 
Meinerotie menunijukkan baihwa piemilik 
iusaha memang meliakukan akuntansi dian 
pelaporan keuangan. Namun, pemilik 
mengakui bahwa proses akuntansi dan 
pelaporan keuangan disederhanakan sesuai 
dengan kebutuhan khusus pemilik usaha. 
Proses-proses ini tidak mengikuti prinsip-
prinsip akuntansi yang mapan, karena tidak 
mengikuti sikluis akunitansi konvensional, 
dian catiatan haniya daipat dimengerti olieh 
pemiilik usiaha. Selain itu, catatan 
akuntansi yang dijaga oleh UD. Meinerotie 
tidak menghasilkan hasil yang akurat, 
karena praktik akuntansi rutin tidak ada, 
dan keuangan pribadi dan bisnis 
bercampur. Pemilik juga mengurus tugas 
administrasi, karena tidak ada staf yang 
memahami akuntansi secara komprehensif. 

 
Penyusiunan lapioran keuangan sesuiai 
deingan SAiK EMiKM 

Berdasarkan SAK EMKM, lapioran 
keuaingan terdiiri darii lapoiran poisisi 
keuiangan, liaporan liaba riugi, dian catiatan 
atias laporian keuangian. Daliam SiAK 
EMiKM, laporain posiisi keuanigan 
menicakup asiet, Kewajiiban, dan ekuitias. 
Di sisi lain, laiporan laiba rugii mencakup 
peindapatan, biaya operasional, bebian 
pajaik penghiasilan, keuntungan kotior, dan 
liaba beirsih setielah pajiak. 

 



6295 

                        
2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(3):6292-6300 

                               

 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Keriangka Liaporan poisisi keuiangan beridasarkan SiAK EmiKM 
Aisieit    
Aisieit Liainiciair Catatan 2x21 2x22 

• Kiais diain sieitiairia kiais 
• Kiais 
• Giiirio 
• Dieipioisiiitio 

 abc 
abc 
abc 
abc 

abc 
abc 
abc 
abc 

Total kas  abc abc 
Aset tetap    

• Akumulasi Penyusutan aset tetap  abc abc 
Total aset  abc Abc 
Kewajiban    

• Hutang Usaha 
• Hutang Bank 

 abc 
abc 

abc 
abc 

Total Kewajiban  abc abc 
Ekuitas    

• Modal 
• Saldo Laba 

 abc 
abc 

abc 
abc 

Total Kewajiban dan ekuitas  abc abc 

Aiset adialah suimber daiya yang diki 

uasai entitas karena peristiwa-peristiwa 
di masa lalu, dengian hariapan aikan 
menghasilkan keuntiungan ekonomi dii 
maisa yiang aikan datang. Kewajiban 
mengacu pada kewajiban-kewajiban saat 
ini yang dimiliki oleh entitas yang 

berasal darii peiriistiwa-peiristiiwa miaisia lailiu, 
yang, ketika dipenuhi, mengakibatkan 
aliran kas keluar atau penggunaan sumber 
daya ekonomi oleh entitas. Ekuitas 
mewakili sisa kepemilikan atas aset-aset 
entitas setelah semua Kewajiban telah 
diselesaikan. 

 
Tiaibieil 2. Kiiieiriiiaiinigikia ikioinisieip iliaipioiriain iliaibia iiriuiigiii ibiieiiriiidiiaiisiiaiiriikiiaiin iSAK iEiMiKiMi 

Einitiiitiais 
Liaipioiriain liaibia riuigii 

Uinitiuik tiaihiuin yiainig bieriaikihiiir 31 Dieisieimibieir 2x21 

Pieinidiaipiaitiain  2x21 2x22 

• Pieindapatan usaiha 
• Peindapatan laiin-laiin 

 abc 
abc 

abc 
abc 

Toital pendaipatan  abc abc 
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• Bebain usiaha 
• Bebian laiin-lain 

 abc 
abc 

abc 
abc 

Toital beiban  abc abc 
Laiba ruigi seibelum pajiak   abc abc 

• Beiban paijak   abc abc 
Laiba ruigi seitelah pajiak   abc abc 

 
Dalam SAK EMKM pendapatan 

didefinisikan sebagai penerimaan yang 
dihasilkan dari operasi rutin suatu entitas 
dan dapat muncul dalam berbagai 
bentuk, termasuk penjualan, biaya, 
bunga, dividen, royaliti, dain pendapatan 
siewa. Beiban mencakuip biaiya yang 
terkait dengan aktiviitas rutin entitas, 
mencakup hal seperti biaya pokiok 
penjualan, biaya penjualan, gaji 
karyawan, serta penyusutan. 

 
Laporan posisi keuangan 

Laporan posisi keuangian teirdiri 
dairi akiun kas dian seitara kais, piuitang, 
persediiaan, asiet teitap, utiang dagaing, 
piinjaman baink, dian ekiuitas. SiAK 
EiMKM tiidak mengiatur format khusus 
untuk penyiajian akiun-akun ini. Namun, 
enititas meimiliki fleksibilitas untuk 
menyusiun aikun-akiun asiet beirdasarkan 
likuiiditas dian aikun-akun kewajibain 
bierdasarkan jaituh temipo. 

 

UD. Meinerotie tidaik meniyusun 
lapioran poisisi keiuangan dalam lapoiran 
keuangainnya, terutama kariena pemilik 
tidak familiar dengan proses penyusunan 
lapoiran keuanigan seisuai denigan standiar 
yaing teliah ditetiapkan. Akibatnya, pemilik 
membuat laporan keuangan yang hanya 
dapat dimengerti oleh mereka sendiri. 
Dalam wawancara dengan pemilik UD. 
Meinerotie, mereka menyatakan 
ketidakpahaman dan kesulitan yang 
mereka hadapi dalam menyusun laporan 
keuangan seisuai denigan staindar. 

UD. Meinerotie tidiak menyusiun 
lapioran posiisi keuaingan, dan pemiilik 
tiidak memberikan perhatian yang cermat 
terhadap aset dan kewajiban. Selain itu, 
pemilik tidak memperhitungkan ekuitas 
pemilik atau kewajiban dan ekuitas 
perusahaain. Perhitiungan yiang diliakukan 
olieh UD. Meinerotie sederhiana dain tiidak 
memiliki struktur organisasi yang jelas, 
menunjukkan penyimpangan dari pedoman 
SiAK EMiKM 

 
Taibel 3. Lapioran posiisi keuaingan UD. Meinerotie 
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Lapoiran laba rugi 
Table 4. Laporan laba rugi UD. Meinerotie 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Laporan laba rugi terdiri atas 
seluruh pendapatan yang diakui dalam 
periode tertentu, kecuali ada ketentuan 
lain yang diatur oleh SAKi EMKM. i 
Namun, UD. Meinerotie tidak mengikuti 
aturan dalam menyusun laporan 
keuangan. Perhitungan laba dan rugi 
yang digunakan oleh UD. Meinerotie 
didasarkan pada penerimaan kas 
dikurangi dengan pengeluaran, namun 
tidak mempertimbangkan biaya produksi 
dan penetapan harga berdasarkan standar 
biaya, sehingga mengakibatkan angka 
yang tidak akurat. Seperti yang terlihat 

dalam Tabel 3, laba bersih pada bulan 
Januari sebesar 1,500,00.00. 

 
Catatan atas Laporan Keuangan 

Meinerotie belum mencatat atau 
menyusun catatan tambahan pada laporan 
keuangan. Para pemilik memiliki 
pemahaman terbatas tentang cara 
menyusun catatan ini, sehingga mereka 
hanya menjaga catatan akuntansi. 
Penyajian catatan atas laporan keuangan 
bersifat sistematis selama praktik. Setiap 
akun dalam laporan keuangan mengacu 
padia infiormasi yang relevan dailam catatan 
atais laporan keuangan. 

 
Tabel 5. Perbeidaan pencatiatan menuriut SAiK EMiKM dain UiD. Meiinerotie 

No Keterangan Menurut SAK EMKM Menurut UiD. Meinerotie Kesesuaian 

1 Penigaikuan 1. Pengakuan aset dian kewajiban 
terjadi ketika entitas terlibat dalam 
perjanjian yang berkaitan dengan 
aset dan kewajiban tertentu.  

2. Persediaan diakui berdasarkan 
biaya peroiliehannya.  

3. Aset tetaip diaikui berdasarkan 
biaya perolehannya.  

4. Pendaipatan atiau peinjualan 
diiakui keitika haik untuk 
menerima pembayairan ada, baik 
yanig sudah diterima maupun 
yanig akan datang, baiik saat ini 
maupun di masa depan.  

5. Penjualan atau pendapatan diakui 
saat barang terjual atau jasia 
dibierikan kepiada pelangigan.  

1. UD. Meinerotie belium 
meincatat aset dian 
kewajiban. 

2. Piersediaan diakiui 
dan diciatat pada 
hairga pierolehannya  

3. Meskipun UD. 
Meinerotie bielum 
membuat entri untuk 
aset tetap, namun 
mengakui aset tetap 
tersebut pada harga 
perolehannya. 

4. Pendapatan dari 
penjualan diakui oleh 
UD. Meinerotie 
ketiika pemibayaran 
diteriima. 

1. Tidak siesuai 
dengain SAK 
EMKiM 

2. Sesuaii 
dengain SiAK 
EMiKM 

3. Sesuiai 
denigan SiAK 
EMiKM 

4. Siesuai 
deingan SAiK 
EMiKM 

5. Siesuai 
diengan SiAK 
EiMKM 

6. Siesuai 
diengan SAK 
EiMKM 
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6. Pendaipatan hibaih diaikui ketika 
hibiah diteirima dengan nilai 
nominal.  

7. Bebiani diaikui saat pembayaran 
tunai yang sebenarnya dilakukan. 

5. Meskipun UD. Meinerotie 
belium mencaitat 
pendiapatan hibiah, namun 
mengaikui pendiapatan 
hibah tersebut pada hiarga 
peroleihannya. 

6. UD. Meinerotie mengiakui 
beban pada saat pembayaran 
tunai sebenarnya dilakukan. 
 

2 Pengukuran 1. Aiset dian keiwajiban dinilai 
berdasarkan biiaya perolehian. 

2. Persediiaan dinilai dengan 
menggiunakan meitode 
biaiya stiandar ataiu 
metoide riteil. Entitias 
memiliki fleksibilitas untuk 
meimilih meniggunakan 
meitode First In, First Out 
(FIFO) atau metode ratia-
rata tertimibang untuik 
meneintukan biiayia 
perseidiaan. 

3. Semua aset tetap, kecuali tanah, 
dinilai berdasarkan biaya beli 
mereka. Tanah dinilai berdasarkan 
biaya beli. Penyusutian aseiti 
tetiaip diihiitung menigguinakan 
meitiode giairisi luirus iaitau 
meitode sialdo meinurun tanipa 
mempiertimbangkan niliai residiu. 

1. UD. Meinerotie 
belum mencatat 
akun asset dan 
kewajiban dalam 
catatannya. 

2. Persediaan dihitung dengan 
mempertimbangkan jumlah 
persediaan yang ditujukan 
untuk dijual, dan biaya 
ditentukan dengan 
menggunakan metode rata-
rata. 

1. Tidiak 
sesiuai 
denigan 
SiAK 
EiMKM 

2. Tidiak 
sesiuai 
denigan 
SiAK 
EiMKM 

3. Tidiak 
sesiuai 
denigan 
SiAK 
EiMKM 
 

3 Penyajian 1. Asset dan Kewajiban ditampilkan 
dalam neraca. 

2. Persediaan termasuk dalam bagian 
aset dalam neraca. 

3. Pendapatan ditampilkan idialam 
laiporan laiba ruigi. 

4. Peindapatian hibaih jugia dicaitat 
dalaim lapoiran labia rugii. 

5. Bebian diiuraikan dailam liapoiran 
liaba riugi. 

6. Catatian atias Lapoiran Keuanigan 
daipat ditiemukan daliam catatian 
yiang meinyertai lapioran 
keuiangan. 

1. Laporan Laba Rugi hanya 
menampilkan data sesuai 
kebutuhan pemilik 

2. Laporan Posisi Keuangan 
disusun sesuai kebutuhan 
pemilik 

3. Catiatan atais Laporian 
Keuangain tidak disusun 
oleh peimiilik 

1. Tidiak sesiuai 
denigan SiAK 
EiMKM 

2. Tidiak sesiuai 
denigan SiAK 
EiMKM 

3. Tidiak sesiuai 
denigan SiAK 
EiMKM 
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4 Pelaporan 1. Laporian Poisisi Keiuangan 
teirdiri atais Aiset Lanicar, Aseit 
Tetaip, Keiwajiban, dian Eikuitas 

2. Laporian laiba riugi tierdiri aitas 
peindapatan dan bieban 

1. UiD. Meiinerotie haniya 
menyuisun laporan 
pemibukuan saija. 

1. Peliaporan 
belium 
sesiuai 
dengian 
SAK 
EMiiKM 

 
 

 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Sistem Akuntansi Keuangan 
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 
(SAK EMKM) adalah suatu kerangka 
kerja akuntansi yang dikembangkan 
khusus untuk entitas bisnis dengan 
karakteristik skala usaha yang relatif 
kecil, yang disesuaikan dengan kebijakan 
pemerintah atau otoritas pengaturan 
keuangan di suatu negara. SAK EMKM 
dirancang untuk memberikan pedoman 
akuntansi yang lebih sederhana dan 
relevan bagi entitas bisnis yang tidak 
memiliki kompleksitas dan sumber daya 
yang sebanding dengan perusahaan besar 
atau menengah. 

SAK EMKM mengatur berbagai 
aspek akuntansi, termasuk pengakuan, 
pengukuran, pelaporan, dan 
pengungkapan informasi keuangan. 
Tujuannya adalah untuk membantu 
entitas bisnis EMKM mencatat transaksi 
keuangan mereka dengan tepat, 
melaporkan kinerja keuangan mereka, 
serta memenuhi persyaratan perpajakan 
dan peraturan keuangan lainnya dengan 
cara yang sesuai dengan skala dan sifat 
bisnis mereka. 

Secara kesieluruhan daipat 
disimpiulkan dari pembahasan bahwia 
peimilik UD. Meinerotie belum 
menyusiun laporain keuangan karena 
pemilik beluim memahami sepenuhnya 
proses penyiusunan lapioriain keuianigan 
seisuai staindar. Sebaliknya, piemilik 
hianya meimbuat laporan keuangan yang 
dapat mereka pahami sendiri. Pemilik 
U.D. Meiinerotie gagal memberikan data 
aset dan liabilitas yang akurat dan rinci. 
Selain itu, pemilik tidak 

memperhitungkan aset pribadinya, maupun 
kewajiban dan ekuitas perusahaan. 
Hasilnya, tampak bahwa UD. Meinerotie 
tidiak meneirapkan standar SiAK EMiKM. 
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